Daftar Referensi
(UNDP), U. N. (2015). Human Development Index (HDI).
(WHO), W. H. (2005). World Health Organization (WHO).

Adrian, M., & Wirjatmadi, B. (2014). Peran Gizi dalam Siklus Kehidupan. Jakarta:
Kencana Media Group.

Almatsier. (2004). Prinsip Dasar llmu Gizi. Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama.

Anies, 1. (2007). Pengaruh pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dini
terhadap gangguan pertumbuhan bayi dengan berat lahir normal sampai
umur empat bulan. Depok: FKM UL.

Arikunto. (2010). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Edisi Revisi).
Jakarta: Rineka Cipta.

Arisman. (2009). Buku Ajar llmu Gizi: Gizi dalam Daur kehidupan. Jakarta: EGC.

Atussoleha. (2012). Hubungan antara Status Gizi, ASI Eksklusif dan Faktor Lain
terhadap Frekuensi Diare pada Anak Usia 10-23 Bulan di Puskesmas Tuhu,
Depok. Skripsi. Depok: Universitas Indonesia.

Depkes. (2007). Pedoman Umum Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI)
Lokal. Jakarta: Depkes RI.

Devi, M. (2010). Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh terhadap Status Gizi
Balita di Pedesaan. Teknologi dan Kejuruan, 183-192.

Dinkes. (2016). Profil Kesehatan Provinsi DKI Jakarta. Jakarta: Dinkes Provinsi
DKI Jakarta.

Djola, R. (2011). Hubungan Antara Tingkat Pendapatan Keluarga dan Pola Asuh
dengan Status Gizi Balita di Desa Bongkudai Kecamatan Bodayag Barat.
Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Samratulangi.

Ehok, Y. (2015). Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan
Pendamping ASI Terhadap Status Gizi Bayi 6-12 Bulan di Wilayah Kerja
Puskesmas Pakis. Skripsi: Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya.

Fisher, E., Helendra, & Amri, E. (2012). Hubunga Tingkat Pengetahuan Ibu tentang
Gizi dengan Status Gizi Balita di Desa Sioban Kabupaten Kepulauan
Mentawai. Jurnal Universitas Sumatra.

Hanum, F., & Heryatno, A. K. (2014). Hubungan Asupan Gizi dan Tinggi Badan
dengan Status Gizi Anak Balita. Jurnal Gizi dan Pangan, 9(1): 1—®6.

Hartiyanti, Y., & Triyani. (2007). Penilaian Status Gizi dalam Gizi dan Kesehatan
Masyarakat. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada.

Hayati, W. (2009). Tumbuh Kembang Anak dan Remaja. Jakarta: EGC.

Health, O. W. (2005). Complementary Feeding : Family Foods for Breastfed
Children. France: FSG MediMedia.

Helmi, R. (2013). Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Status Gizi pada
Balitadi Wilayah Kerja Puskesmas Margototo Kecamatan Metro Kibang
Kabupaten Lampung Timur. Jurnal Kesehatan, Vol. IV.



Hendrayati, A., & Darmawati. (2013). Faktor yang Memengaruhi Kejadian
Wasting Pada Anak Balita di Kecamatan Marioriwawo Kabupaten
Soppeng. Media Gizi Pangan, 15(1), 56-61.

Hermina, & Nurfi. (2010). Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan
Karakteristik Sosial, Demografi dan Faktor Informasi Tentang ASi dan MP-
ASI (Studi di Kota Padang dan Kabupaten Solok Provinsi Sumatra Barat).
Pusat Penelitian dan Pengembangan Gizi dan Makanan, Badan Litbang
Kesehatan, Kementerian Kesehatan.

I'YCF. (2016). Infant amd Young Child Feeding Guidelines. Vol. 53.

Jahari, & Idrus. (2004). Review Data Berat Badan dan Tinggi Badan Pendudukan
Indonesia dalam Widya Karya Nasional Pangan dan Gizi VIII. Jakarta:
LIPI.

Khomsan. (2010). Pangan dan Gizi untuk Kesehatan. Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada.

Krisnatuti, & Yenrina. (2008). Makanan Pendamping ASI. Jakarta: Puspa Swara.
Krisno, A. (2015). Dasar-Dasar llmu Gizi, Cetakan ke-4. Malang: UMM Press.

Kusumasari, F. (2012). Hubungan Pengetahuan Ibu Tentang Makanan
Pendamping ASI dengan Ststus Gizi pada Anak di Wilayah Kerja
Puskesmas Juwiring Klaten. Skripsi: Universitas Muhammadiyah
Surakarta.

Mahaputri, U., Gustina, L., & Dian, P. (2014). Hubungan Pemberian Makanan
Pendamping Asi (MP-ASI) dengan Status Gizi Anak Usia 1-3 Tahun di
Kota Padang Tahun 2012. Jurnal Kesehatan Andalas, Vol. 3, No.2.

Maryuni. (2010). Illmu Kesehatan Anak dalam Kebidanan. Jakarta: Trans
Indomedia.

Morica, L. (2012). Hubungan Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Ibu dalam
Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) dengan Status Gizi Bayi
7-12 Bulan di kelurahan Tengah Sawah Wilayah Kerja Puskesmas Tengah
Swah BukitTinggi. Jurnal Kesehatan.

Mubarak, W., & Chayatin, N. (2009). lImu Keperawatan Komunitas Pengantar dan
Teori. Jakarta: Salemba Medika.

Muchlis, N. (2011). Hubungan Asupan Energi Dan Protein Dengan Status Gizi
Balita Di Kelurahan Tamamaung. Retrieved from
http://repository.unhas.ac.id/handle/12345678/7908/NOVAYENI%20Muc
hlis%20K21106024.pdf?Sequence=1

Muniarti. (2009). Hubungan Pengetahuan dan Sikap Ibu Tentang Pemberian MP-
ASI dengan Status Gizi Anak (6-24 Bulan) di Kenagarian Bungo Tanjung
tahun 2009. Jurnal Kesehatan Masyarakat, VVol.4, No.2, Hal. 93-95.

Notoadmodjo, S. (2011). Kesehatan Masyarakat IImu dan Seni. Jakarta: Rineka
Cipta.

Notoatmodjo, S. (2005). llmu Kesehatan Masyarakat. Jakarta: Rineka Cipta.



Nurmanitha. (2013). Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu tentang Makanan
Pendamping ASI (MP-ASI), Umur Pertama Pemberian dan Kesesuaian
Porsi  Kabupaten Karanganyar. Skripsi. Surakarta:  Universitas
Muhammadiyah Surakarta.

Pertiwi, Yosafianti, & Purnomo. (2011). Hubungan Pengetahuan Ibu tentanf
Makanan pendamping ASI (MP-ASI) terhadap Berat Badan Bayi usia 6-24
bulan di Kelurahan Barysari Kecamatan Semarang Selatan Kota Semarang.

Pieter, H., & Lubis, N. (2010). Pengantar Psikologi dalam Keperawatan. Jakarta:
Kencana.

Rarastiti, C. (2013). Hubungan Karakteristik Ibu, Frekuensi kehadiran Anak ke
Posyandu, Asupan Energi dan Protein dengan Status Gizi Anak 1-2 Tahun.
Skripsi: Universitas Diponegoro.

Riskesdas. (2013). Riset Kesehatan Dasar. Jakarta: Kemenkes RI.

Rohmani, A. (2010). Pemberian Makanan Pendamping ASI (MP-ASI) pada Anak
Usia 1-2 Tahun di Kelurahan Lamper Tengah Kecamatan Semarang
Selatan, Kota Semarang. Prosiding Seminar Nasional.

Sanusi, S. R. (2010). Beberapa Uji Validitas dan Reliabilitas pada Instrumen
Penelitian. Retrieved November 10, 2017, from Beberapa Uji Validitas dan
Reliabilitas pada Instrumen Penelitian: http://respository.usu.ac.id

Sediaoetama. (2010). lImu Gizi. Jakarta: Dian Rakyat.

Septiana, R. (2010). Hubungan antara Pola Pemberian Makanan Pendamping ASI
(MP-ASI) usia 6-24 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Gedongtengen Kota
Yogyakarta. Jurnal Fakultas Kesehatan Masyarakat.

Simarmata. (2009). Kajian Ketesediaan Pangan Rumah Tangga, Status Ekonomi
Keluarga, Pengetahuan Gizi Ibu dengan Status Gizi Anak Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Melati Kecamatan Perbaungan Tahun 2009. Skripsi.
Medan: Universitas Sumatra Utara.

Suhardjo. (2005). Perencanaan Pangan dan Gizi. Jakarta: Bumi Aksara.

Supariasa, I. D., Bachyar, B., & Fajar., I. (2014). Penilaian Status Gizi Edisi 2.
Jakarta: EGC.

Utami, K. (2014). Faktor-faktor Yang Berhubungan Dengan Pemberian MP-ASI
Dini Pada Bayi Kurang Dari 6 Bulan Di Desa Sutopati. FKIK. UIN. Ciputat.

Wawan, & Dewi. (2011). Pengetahuan, Sikap dan Perilaku Manusia. Yogyakarta:
Nuha Medika.



